BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori - teori yang dipakai dalam
penyusunan laporan penelitian ini.
2.1 Konsep Dasar Sistem

Menurut Jogiyanto, Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan
yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan [2].

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur

mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan

atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

2.1.1. Pengertian Sistem

Sistem menurut Zulkifli : sistem adalah himpunan sesuatu “benda” nyata
atau abstrak (a set of things) yang terdiri dari bagian —bagian atau komponen—
komponen yang saling berkaitan, berhubungan, berketergantungan dan saling
mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan (unity) untuk

mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif [8].



Menurut Abdul Kadir Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait

atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan [6].

Dari definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sistem adalah
kumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi

secara terorganisir untuk mencapai sutu tujuan tertentu.

2.1.2. Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto, Sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat yang
tertentu yaitu mempunyai komponen (Components), batas sistem (Boundary),
lingkungan (Environments), penghubung (Interface), masukan (Input), keluaran

(Output), pengolah (Process), dan sasaran (Objectives) atau tujuan (Goals) [2].

Menurut Jogiyanto sistem mempunyai karasteristik atau sifat-sifat tertentu,

yaitu:

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling kerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa subsistem atau
bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari
subsistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses
sistem secara keseluruhan.
2. Batasan Sistem (Boundary)
Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara

suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.



Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipasang sebagai suatu
kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem
tersebut.
Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun di luar
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem
dapat bersifat menguntungkan dan dapat bersifat merugikan sistem tersebut.
Penghubung Sistem

Penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung antara
satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsitem
lainnya.
Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energy yang dimasukan kedalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan peralatan (maintenance input) dan masukan
sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang diproses agar
didapatkan keluaran.
Keluaran Sistem

Adalah hasil energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran
yang berguna dan sisa pembuangan keluaran dapat merupakan masukan untuk

subsistem yang lain kepada supra sistem.



7. Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti memiliki sasaran atau tujuan (Goal). Sasaran dari
sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang akan di hasilkan sistem [2].

2.1.3. Analisis Sistem

Analisa sistem adalah panguraian dari suatu sistem informasi yang utuh
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan
dan  mengevaluasi  permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan,
hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan

sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan.

2.2 Konsep Dasar Informasi
2.2.1. Pengertian Informasi

Menurut Jogiyanto, Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk
yang lebih berarti dan berguna bagi penerimanya untuk mengambil keputusan masa

Kini maupun masa yang akan datang [2].

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi,
menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti

dan manfaat [3].

Dari definisi diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa informasi adalah
sekumpulan data yang diolah agar memiliki makna atau arti bagi penerimanya yang

digunakan untuk proses pengambilan keputusan.
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2.2.2. Siklus Informasi

Data merupakan suatu fakta yang masih mentah, belum mempunyai makna
atau arti sehingga harus diproses atau diolah agar menjadi informasi. Dalam proses
menghasilkan informasi tersebut ada siklusnya, berikut siklus pengolahan data

sehingga menjadi suatu informasi.

Prosas
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Gambar 2. 1 Siklus Informasi
(Sumber : Analisis dan Design [2])

2.2.3. Kualitas Informasi

Tidak semua informasi memiliki kulaitas yang bagus, oleh karena itu
informasi yang ada atau yang beredar harus dilihat dulu atau dinilai sesuai dengan
standar kualitas informasi. Menurut Jogiyanto, H.M, Kualitas dari suatu informasi

biasanya ditentukan oleh tiga hal, yaitu :

1. Tepat pada waktunya (on time), berarti informasi yang datang pada

penerimanya tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan
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mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasn di dalam
pengambilan keputusan.

2. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias
atau menyesatkan. Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

3. Relevan (relevance) berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk

pemakainya [5].

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Abdul Kadir “Sistem informasi mencakup sejumlah komponen
(manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang di
proses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran
atau tujuan” [6].

Menurut Dr. Azhar Susanto. Mbus, Ak. “ Sistem Informasi adalah
kumpulan dari sub-sub sistem baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan
satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu
mengelolah data menjadi informasi yang berguna “[3].

Dari definisi diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi
adalah kumpulan dari sejumlah komponen yang saling berhubungan satu sama lain
dan bekerja secara bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan, yaitu mengolah data
menjadi informasi.

2.3.1. Komponen Sistem Informasi

Menurut abdul Kadir, dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-

komponen seperti :

1. Perangkat keras (hardware) : Mencakup peranti-peranti fisik.
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2. Perangkat lunak (software) atau program : sekumpulan instruksi yang
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3. Prosedur : Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan
data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4. Orang : Semua pihak bertanggung jawab dalam pengembangan sistem
informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.

5. Basis data (database) : sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang
berkaitan dengan penyimpanan data.

6. Jaringan komputer dan komunikasi data : Sistem penghubung yang
memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses oleh
sejumlah pemakai [6].

2.4 Perpustakaan

Menurut Lasa, Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai
tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertantu atau keperluan
pemakai [17]. Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian perpustakaan
adalah gedung yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku
dan sebagainya dapat juga diartikan sebagai koleksi buku, majalah, dan bahan

kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, dibicarakan.

2.5 Sistem Informasi Perpustakaan

Sistem Informasi Perpustakaan adalah proses komputerisasi untuk
mengolah data suatu perpustakaan. Mulai dari katalogisasi koleksi, pengolahan data
anggota, sampai proses peminjaman dan pengembalian koleksi beserta aturan-

aturannya seperti lamanya peminjaman dan penghitungan denda keterlambatan.
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2.6 Internet

Internet (kependekan dari interconnection-networking) adalah seluruh
jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global
Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol
pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani
miliaran pengguna di seluruh dunia. Rangkaian internet yang terbesar dinamakan
Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaidah ini dinamakan

internetworking (“antarjaringan™).

2.7 Web

Website adalah sering juga disebut Web, dapat diartikan suatu kumpulan-
kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks, data,
gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video maupun gabungan dari
semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun yang dinamis, yang dimana
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana masing-masing

dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink.

Atau definisi website adalah kumpulan dari berbagai macam halaman situs,
yang terangkum didalam sebuah domain atau juga subdomain, yang lebih
tempatnya berada di dalam WWW (World Wide Web) yang tentunya terdapat di
dalam Internet. Halaman website biasanya berupa dokumen yang ditulis dalam
format Hyper Text Markup Language (HTML), yang bisa diakses melalui HTTP,
HTTP adalah suatu protokol yang menyampaikan berbagai informasi dari server
website untuk ditampilkan kepada para user atau pemakai melalui web browser

[19].
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2.8 Perangkat Lunak Pendukung
2.8.1. MySQL

Menurut Zaki, MySQL merupakan komponen database paling populer
untuk aplikasi web dan juga merupakan huruf “M” dari beberapa singkatan populer
untuk platform server seperti LAMP, BAMP, MAMP, dan WAMP. Setiap
pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan
perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat
komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
basisdata yang telah ada sebelumnya SQL (Structured Query Language). SQL
adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau
seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan

dengan mudah secara otomatis [7].

2.8.2. XAMPP

Dari sekian banyak aplikasi server berbasis PHP/MySQL yang dapat
digunakan tapi yang paling sering dipakai adalah Appersv dan XAMPP. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan XAMPP yang merupakan singkatan dari X
(program ini dapat dijalankan di sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP,
Perl [4]. XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke
dalam satu buah paket. Dalam paketnya sudah terdapat Apache (web server),
MySQL (database), PHP (server side scripting), Perl, FTP server, phpMyAdmin

dan berbagai pustaka bantu lainnya.


http://id.wikipedia.org/wiki/SQL
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Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan
konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP akan

menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis.

2.8.3. PHP

Menurut Bunafit Nugroho, ada beberapa pengertian tentang PHP. Akan
tetapi, kurang lebih PHP dapat kita ambil arti sebagai PHP Hypertext Preprocesor.
Ini merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada server yang hasilnya dapat

ditampilkan pada klien [10].

PHP merupakan bahasa Scripting Open Source yang menyatu dengan
HTML dan berada di server (Server Side HML Embeded Scripting), artinya sintaks
dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi
disertakan pada halaman HTML biasa. PHP sendiri merupakan singkatan dari Page
Home Page, yakni bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source
[11]. Tujuan dari bahasa scripting adalah untuk membuat aplikasi-aplikasi yang

dijalankan diatas teknologi web.



